BAB 111
ANALISA DAN KONSEP PERANCANGAN
REST AREA DI JALUR PANTURA, INDRAMAYU

3.1. Tinjauan Kota Indramayu
3.1.1 Kondisi fisik Indramayu
A. Kondisi Geografi
Secara geografi Kabupaten Indramayu terletak pada kondisi 107°52°-108°36’
bujur timur dan 6°14°-6°40" lintang selatan. Dengan luas 204.011 Hektar dan

sekitar 56,27 % dari luas wilayah tersebut adalah area persawahan.3

Gambar 3.1
Peta kota Indramayu

Sumber : Bapeda pemerintah kota Indramayu

*Website daerah Indramayu, www.indramayu.go.id
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B. Batasan kota Indramayu
Adapun batas-batas kota Indramayu adalah sebagai berikut :
e Utara : berbatasan dengan laut Jawa
e Timur : berbatasan dengan Kotamadya Cirebon
e Selatan: berbatasan dengan Kabupaten Sumedang dan Kabupaten
Majalengka
e Barat : berbatasan dengan Kabupaten Subang

3.2.Tinjauan Lekasi
3.2.1. Pemilihan Lokasi
Lokasi berada di jalur pantura atau lebih tepatnya di Desa Eretan Kulon,
Kabupaten Indramayu. Lokasi merupakan kawasan yang tepat bagi lokasi Rest Area,
hal ini dikarenakan jalur pantura merupakan kawasan perdagangan yang strategis

karena letaknya yang menghubungkan jalur bisnis antara Jakarta-Semarang.
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Gambar 3.2

Peta Desa Eretan Kulon, Indramayu

Sumber.: Bapeda pemerintah kota Indramayu

Gambar 3.3
Lokasi Site

Sumber : Hasil survey
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3.2.2.Potensi Site
Site dari Rest Area ini mempunyai beberapa potensi antara lain :

a. Luas site yang dibutuhkan memenuhi kebutuhan dan proyeksi pengembangan
bangunan Rest Area di masa datang.

b. Site telah memiliki utilitas yang baik

c. Terletak di tepi jalan utama sehingga memudahkan akses menuju Rest Area

Pengertian transformasi ikan sebagai unsur pembentuk arsitektural bangunan
dapat dilihat dari konsep bentuk yang terbagi 2 yaitu®
1. INTANGIBLE CHANNELS TO ARCHITECTURE CREATIVITY ( saluran
tidak nyata )
a. Methapor ( metafora, persamaan / perbandingan )
Metafora mengidentifikasikan hubungan diantara benda — benda tetapi
hubungan — hubungan ini lebih bersifat abstrak ketimbang nyata.
b. Poetry ( puisi)
2. TANGIBLE CHANNELS TO ARCHITECTURE CREATIVITY ( saluran nyata)
a. Mimesis ( mencontoh / melakukan tiruan )

b. 'Music and Architecture

*Materi Metoda Perancangan 2
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Transformasi Bentuk Massa

length: 35 -50 cm  mas; 96 cm
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Transformasi Bentuk Massa
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